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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor 

manusia merupakan masalah utama  yang ada dalam setiap kegiatan yang ada 

didalamnya. Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan 

secara sadar dengan adanya batasan yang reaktif sehingga dapat 

diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk mencapai tujuan.Semua 

tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh 

manusia yang menjadi anggota perusahaan. 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan 

orang dimana mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila 

fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, 

kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, 

serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan(Dzulkifli, 

2013).Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya perusahaan 

adalah sumber daya manusia (karyawan). 

“ Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu “ (Rivai, 2005:455). Seorang pegawai akan termotivasi dalam 

bekerja, apabila pegawai tersebut berada dalam lingkungan kerja yang 
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menyenangkan dan mendapatkan perlakuan yang adil dari atasan dengan tidak 

membedakan antara pegawai pria dan pegawai wanita. Untuk itu pimpinan PT 

Batik Danar Hadi Surakarta harus bisa memberikan motivasi kepada semua 

pegawainya baik pria maupun wanita. 

Untuk dapat menciptakan kinerja karyawan yang maksimal, dalam 

suatu perusahaan diperlukan suatu jajaran pimpinan yang bertugas pokok 

untuk mengelola dan memimpin perusahaan yang bersangkutan. Kondisi 

perusahaan yang sedang dipimpin akan berpengaruh terhadap perilaku para 

pemimpinnya, namun perilaku pemimpin juga sangat berpengaruh terhadap 

kondisi organisasinya. Keberadaan pemimpin dalam perusahaan sangat 

penting karena memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan 

perusahaan, sebab tanpa kepemimpinan yang baik dan berkualitas, akan sulit 

untuk mencapai tujuan perusahaan, selain itu, peranan pemimpin juga sangat 

penting dalam mempengaruhi moral karyawan ( Dewi, 2009 ) 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis 

yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena 

keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan 

tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya 

.Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh 

perusahaanterserbut.Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja 

tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat 
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sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan global. Karyawan 

dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara 

efektif dan efisien.Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan 

konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang 

optimal.Penelitian  ini  memfokuskan  pada karyawan  PT  Batik Danar Hadi  

yang  berlokasi  di  Surakarta  karena  disini pusat kegiatan manajerial 

dilakukan. Kinerja karyawan PT Batik Danar Hadi juga dapat diukur melalui 

penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien serta melakukan peran dan 

fungsinya dan itu semua berhubungan linear dan berhubungan positif bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Seorang pada hakekatnya dalam bekerja didasari atas suatu motivasi 

atau dorongan yang perlu untuk diwujudkan dalam bentuk aktivitas, bila 

keinginan tersebut sesuai dengan yang didapatkan akan menjadikan seseorang 

puas dalam bekerja. Bila kesejahteraan tidak terpenuhi, maka dia bekerja tidak 

menyenangkan akan menjadikan rasa tidak puas. 

Seperti telah kita ketahui bahwa karyawan adalah manusia biasa yang 

memiliki berbagai keinginan tertentu yang diharapkan akan dipenuhi oleh 

perusahaan tempat merekan bekerja. Di lain pihak perusahaan juga 

menginginkan karyawannya untuk melakukan jenis perilaku tertentu. Peranan 

pimpinan untuk memotivasi kerja karyawan menjadi yang harus dilakukan 

oleh pimpinan perusahaan. 

Perusahaan memberikan sarana berupa kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, menyekolahkan karyawan, diharapkan mampu memberikan 
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kontribusi kepada perusahaan. Karyawan bias dikatakan sebagai asset 

perusahaan, maka perusahaan perlu mengetahui dan memenuhi kebutuhan 

karyawan. Kinerja perusahaan dicerminkan oleh kinerja karyawan.Kinerja 

merupakan hasil kerja yang konkret yang dapat diamati dan diukur.Untuk 

mencapai suatu keberhasilan, diperlukan peran baik dari perusahaan atau 

karyawan itu sendiri. 

 Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, 

diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi  

kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga 

kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman 

sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus 

dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik (Reza, 

2011).Semua itu merupakan sebab menurunya kinerja karyawan dalam 

bekerja. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja.  

 Berdasarkan peneltian Reza (2011), peneliti menemukan 

adanyakekurangmenaati tata tertib, ketentuan-ketentuan perusahaan yang 

memberatkan karyawan, disamping gaya kepemimpinan dan motivasi yang 

rendah. Kemudian timbul pemikiran bagaimana keseluruhan faktor tersebut 

saling berkesinambungan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil  judul:  
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“Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan,  Motivasi DanDisiplin Kerja 

Terhadap  Kinerja  Karyawan  PT. Batik  Danar  Hadi  Surakarta”.   

 

B. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Apakahgaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?   

 

C. Maksud dan Tujuan Penelitian  

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

yangmendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:  

1. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.  

2. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  

3. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.   

D. Manfaat penelitian  

 Manfaat penelitian ini dijabarkan menjadi manfaat teoritis dan praktis, 

berikut uraiannya. 
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1. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

yangberharga bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta segala 

kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara 

lebih baik. 

b. Bagi Peneliti 

 Sebagai sarana untuk berlatih berpikir secara ilmiah dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi perusahaan, khususnya 

mengenai Sumber Daya Manusia. 

c. Bagi pihak lain 

 Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi 

dengan referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian dengan topic yang sejenis. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Dunia Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun referensi dan 

pengetahuan bagi peneliti yang melakukan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Instansi Terkait 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan atauorganisasi dalam mengambil kebijakan kinerja 

karyawan, gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja pada 

perusahaan atau organisasi. 

 
E. Sistematika Penulisan 

Adanya  sistematika  penulisan  adalah  untuk mempermudah  

pembahasan  dalam penulisan. Sisitematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab  ini  membahas  tentang  latar  belakang  masalah,  perumusan  masalah, 

maksud  dan  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  serta  sistematika 

penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini  membahas  tentang  landasan  teori  yang  digunakan,  

penelitianterdahulu, hubungan antar variabel, kerangka pemikiran dan 

hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada  bab  ini  akan  dibahas  variabel  penelitian  beserta  definisi 

operasionalnya, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN  

Bab  ini  akan  membahas  mengenai  gambaran  umum  obyek  penelitian, 

analisis data, pembahsan dari analisis data dan implikasi.  
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BAB V  PENUTUP 

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan saran-

saran, sebagai masukan bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya. 

 

  




